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IHSG ditutup melemah (-3.38%) ke level 7,129.49 pada perdagangan Jumat kema-
rin (24/04) dengan saham APIC (+3.90%), BFIN (+6.45%), ANTM (+0.75%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-5.84%), DSSA (-10.22%), BBRI (-2.85%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 3.02tn di 
pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 2.00tn. Di sisi sektoral, 11 dari 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Consumer Cyclical mencatat penurunan 
terdalam (-4.27%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif 
dengan indeks Dow Jones turun (-0.16%) menjadi 49,230, S&P 500 naik (+0.80%) 
ke level 7,165, dan Nasdaq menguat (+1.63%) ke level 24,836. Pada akhir pekan 
lalu, Presiden AS Donald trump membatalkan rencana mengirim utusan khusus 
AS Steve Witkoff dan Jared Kushner ke Pakistan terkait pembicaraan gencatan 
senjata. Sentimen negatif ini tecermin dari penurunan indeks ETF EIDO (-2.41%) 
dan MSCI Indonesia (-3.96%). 

Argo Pantes (ARGO) melakukan Groundbreaking yang menandai dimulainya pem-
bangunan gudang Build-to Suit (BTS) untuk J&T Cargo pada 23 April. Gudang ini 
diproyeksikan memiliki nilai sekitar IDR 120.00bn dan ditargetkan rampung pada 
Februari 2027. Nantinya, fasilitas ini menjadi bagian jaringan distribusi J&T Cargo, 
khususnya wilayah Jabodetabek. Langkah ini juga melanjutkan kerja sama sebe-
lumnya pada 11 Februari silam. Argo Pantes dan PT Global Yimi Cargo (J&T Cargo) 
telah menandatangani perjanjian sewa gudang dengan nilai kontrak hampir IDR 
221.00bn untuk jangka waktu 10 tahun. Perseroan menyewakan tanah seluas 
44,188m2, bangunan seluas 23,580m2 dan gudang dan kantor seluas 23,280m2. 

Garudafood (GOOD) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar IDR 
350.34bn atau IDR 9.50 per saham, yang mencerminkan dividend payout ratio 
sebesar 50.87% dari laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
IDR 688.65bn. Perseroran mencatatkan kinerja penjualan tahun 2025 dengan 
kenaikan sebesar 7.27% menjadi IDR 13.12tn (2024: IDR 12.23tn), didorong oleh 
kenaikan pada penjualan makanan sebesar 9.87% menjadi IDR 11.79tn (2024: IDR 
10.73tn). Laba per saham (EPS) juga meningkat menjadi 18.67 (2024: IDR 16.93). 
Cum date dividen ditetapkan tanggal 6 Mei dan pembayaran dividen final dijad-
walkan pada 20 Mei. 
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  MARKET SENTIMENT 

Aksi sell-off mewarnai IHSG pada perdagangan Jumat pekan lalu dipicu oleh kenai-
kan suku bunga diskonto SRBI, masing masing untuk tenor 6 bulan naik +14 bps 
menjadi 5.62% (17/4: 5.48%), tenor 9 bulan naik +15 bps menjadi 5.79% (17/4: 
5.64%), dan tenor 12 bulan naik +14 bps menjadi 5.91% (17/4: 5.77%). Kenaikan ini 
berpotensi mendorong asset switching khususnya untuk investor asing. Namun, 
data foreign outflow minggu ini mengindikasikan switching masih belum terjadi 
dengan foreign outflow sebesar IDR -2.95tn dari IHSG diikuti IDR -4.15tn dari SRBI. 
Kenaikan yield SRBI tersebut ditujukan untuk mencegah depresiasi Rupiah lebih 
lanjut, setelah sempat menyentuh level IDR 17,300 per USD. Menurut kami, 
tekanan depresiasi terhadap Rupiah masih akan berlanjut akibat faktor potensi 
pelebaran defisit neraca berjalan tahun ini yang dikombinasikan dengan masa pun-
cak repatrisasi dividen pada 2Q26. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (24/04/2026) mengalami penurunan –249.11 poin (-3.38%) ke level 7,129.49. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah dekat area oversold. Menurut kami, IHSG berpotensi 

melanjutkan koreksinya menuju gap 7,022 dengan resistance di 7,383. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—MAPI 

BUY  

1,275 

MAPI, masih berada dalam 

base area namun telah 

membentuk rejection pada 

EMA 21. MAPI berpotensi 

menguat ke 1,305 dengan 

support 1,235. 

1,285 

TP   
1,305 

1,320 

SL  1,235 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ULTJ 

BUY  

1,580 

ULTJ, bergerak di atas dy-

namic support dengan sto-

chastic mengarah ke atas 

pada area netral. ULTJ ber-

potensi menguat ke 1,610 

dengan support 1,510. 

1,590 

TP   
1,610 

1,640 

SL  1,510 

Short Term Buy—BFIN 

BUY  

810 

BFIN, membentuk Tweezer 

Bottom di area EMA 21 

dengan volume yang 

meningkat. BFIN berpotensi 

naik menuju 845 dengan 

support 775. 

825 

TP   
845 

860 

SL  775 
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Short Term Buy—INCO 

BUY  

6,600 

INCO, masih berada dalam 

base area dengan kecender-

ungan terkoreksi terbatas. 

INCO berpotensi reject dan 

naik menuju 6,825 dengan 

support 6,300. 

6,650 

TP   
6,825 

6,925 

SL  6,300 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BBCA 

BUY  

- 

BBCA, berada dalam bearish 

trend dan telah breakdown 

support area. BBCA berpelu-

ang melemah menuju 6,050.  

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—WIFI 

BUY  

2,220 

WIFI, ditutup di bawah EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah. WIFI 

berpotensi reject dari flipo-

ver area menuju 2,300 

dengan support 2,100. 

2,240 

TP   
2,300 

2,400 

SL  2,100 
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